BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian rancang bangun multimedia interaktif

berbasis game dengan model CORE untuk meningkatkan pemahaman mata

pelajaran basis data yang telah dilakukan melalui beberapa tahapan dapat

disimpukan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Desain  pengembangan multimedia pembelajaran interaktif berbasis
game menggunakan model CORE melalui 5 tahapan. Analisis, Desain,
Pembangunan, Implementasi, Penilaian. Penilaian multimedia meliputi
aspek kualitas isi, pembelajaran, umpan balik, motivasi, presentasi
desain, kemudahan interaksi, aksesbilitas, usabilitas dan standar
kepatuhan. Dari penilaian uji validasi ahli media didapat persentase
sebesar 83.61%. Dapat disimpulkan dari perolehan presetase tersebut
bahwa multimedia pembelajaran interaktif berbasis game dengan
model CORE vyang dikembangkan termasuk kedalam kategori sangat
baik dan dinyatakan layak untuk digunakan.

Peningkatan pemahaman siswa dengan menggunakan multimedia
pembelajaran interaktif berbasis game dengan model CORE
memperoleh gain rata-rata sebesar 38 dan nilai <g> sebesar 0.73.
Dapat disimpulkan dari perolehan nilai gain yang telah dinormalisasi
bahwa penggunaan multimedia pembelajaran interaktif berbasis game
dengan model CORE dikategorikan tinggi pengaruhnya terhadap

pembelajaran basis data.
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3. Multimedia pembelajaran interaktif berbasis game dengan model
CORE mendapatkan respon positif dari siswa dengan rata-rata
presentase sebesar 83.34% vyang dapat dikategorikan sangat baik.

79
Afghan Ganjar Sauma, 2016
Rancang Bangun Multimedia Pembelaijaran Interaktif Berbasis Game Dengan Model Core

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa
Pada Mata Pelajaran Basis Data

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



80

Dengan rincian 80.17% untuk aspek rekayasa perangkat lunak, 87.33%
untuk aspek pembelajaran dan 82.82 untuk aspek komunikasi visual.
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan penggunaan  multimedia
pembelajaran interaktif berbasis game dengan model CORE menjadi

sebuah pembelajaran yang baik dan menyenangkan bagi siswa.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

saran, antara lain :

1.

Ditambahkan fitur-fitur beckend sehingga multimedia menjadi lebih
fleksibel digunakan oleh guru dan materi apapun.

Hendaknya menggunakan strategi-srategi model CORE lain dalam
penerapan strategi di multimedia pembelajaran interaktif.

Hendaknya menggunakan kelas pembanding agar peningkatan

pemahaman siswa terlihat lebih jelas.



